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The rapid development of the gig economy system has increased the number of
freelance workers, but their well-being is still a crucial issue due to limited structural
support and high work flexibility. Previous research has tended to focus on financial
aspects, so non-financial factors are still underexplored. This research aims to fill this gap
by analyzing the influence of the work environment and workload on worker well-being
and contributing to the development of human resource management studies in the
context of the gig economy. This study uses a quantitative approach with a survey
method of 102 freelance workers in the creative industry who were selected through
purposive sampling techniques. Data were collected using questionnaires that had been
tested for validity and reliability, then analyzed by multiple linear regression using IBM
ABSTRACT SPSS version 26. The results of the study showed that the work environment had a
positive and significant effect on the well-being of workers, while the workload had no
significant effect. Simultaneously, the two variables have a significant effect, but have a
relatively small contribution, indicating that there are other factors that also affect
worker well-being. These findings confirm the importance of the work environment as
the main resource in improving worker well-being in the gig economy system. In
conclusion, improving the quality of the work environment is key in encouraging the
well-being of freelance workers, while workload is not a predictor.
Keyword: Freelance Workers, Gig economy; Work Environment; Worker Well-Being;
Workload.

Perkembangan pesat sistem gig economy telah meningkatkan jumlah pekerja freelance,
namun kesejahteraan mereka masih menjadi isu krusial akibat keterbatasan dukungan
struktural dan tingginya fleksibilitas kerja. Penelitian sebelumnya cenderung berfokus
pada aspek finansial, sehingga faktor non-finansial masih kurang dieksplorasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis pengaruh
ABSTRAK lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kesejahteraan pekerja serta memberikan
kontribusi pada pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia dalam konteks
gig economy. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
terhadap 102 pekerja freelance di industri kreatif yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, kemudian dianalisis dengan regresi linear berganda menggunakan IBM
SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan pekerja, sedangkan beban kerja tidak
berpengaruh signifikan. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan, namun
memiliki kontribusi yang relatif kecil sehingga mengindikasikan adanya faktor lain yang
turut memengaruhi kesejahteraan pekerja. Temuan ini menegaskan pentingnya
lingkungan kerja sebagai sumber daya utama dalam meningkatkan kesejahteraan
pekerja pada sistem gig economy. Kesimpulannya, peningkatan kualitas lingkungan kerja
menjadi kunci dalam mendorong kesejahteraan pekerja freelance, sementara beban
kerja bukan merupakan prediktor utama.
Kata kunci: Beban Kerja, Ekonomi GIG; Kesejahteraan Pekerja; Lingkungan Kerja; Pekerja
Lepas.
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1. Introduction

Perkembangan sistem gig economy dalam beberapa tahun terakhir telah mengubah struktur
pasar kerja global secara signifikan, terutama di Indonesia. Sistem kerja ini ditandai dengan
meningkatnya jumlah pekerja independen yang bekerja secara fleksibel berbasis proyek, tanpa
terikat hubungan kerja jangka panjang dengan organisasi tertentu. Kemajuan teknologi digital turut
mempercepat sistem ini melalui integrasi antara penyedia kerja dengan tenaga kerja melalui
platform digital [1]. Para pekerja yang mengikuti sistem ini disebut juga sebagai “gig worker” yaitu
merujuk pada pekerja mandiri, sementara dan pekerja lepas (freelancer) [2].

Di Indonesia, fenomena gig economy tercermin dari meningkatnya jumlah pekerja lepas. Data
dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2023, jumlah pekerja lepas di Indonesia mencapai
sekitar 46,57 juta orang atau setara dengan 32% dari total tenaga kerja [3]. Selain itu, struktur
ketenagakerjaan Indonesia masih didominasi oleh sektor informal, yaitu sebanyak 84,13 juta jiwa
atau 59,2% pada tahun 2024 [4]. Peningkatan minat ini tidak hanya didorong oleh fleksibilitas waktu
kerja, tetapi juga oleh karakteristik pekerjaan freelance yang tidak mensyaratkan kualifikasi
pendidikan secara mutlak. Berbeda dengan pekerja konvensional yang sering terpaku dalam
masalah kualifikasi pendidikan yang spesifik, freelance justru lebih mengutamakan keahlian,
kompetensi dan portofolio yang mereka miliki [5].

Industri kreatif menjadi salah satu sektor yang terdampak oleh perkembangan sistem gig
economy. Data dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) menunjukkan
bahwa jumlah tenaga kerja di sektor ini meningkat dari 21,9 juta orang pada tahun 2021 menjadi
23,98 juta orang pada tahun 2022 [6]. Kondisi ini menempatkan pekerja freelance terutama pada
sektor industri kreatif sebagai sumber daya manusia yang strategis dalam mendukung inovasi serta
pertumbuhan ekonomi nasional.

Meskipun menawarkan fleksibilitas dan otonomi kerja, sistem gig economy juga menimbulkan
berbagai permasalahan, terutama terkait kesejahteraan pekerja. Dalam sistem gig economy,
sebagian besar pekerja berstatus sebagai kontraktor Independen, artinya mereka terlibat dalam
dunia kerja secara resmi melalui perjanjian kerja yang telah disepakati [7]. Kerentanan terhadap
kesejahteraan para pekerja freelance industri kreatif di antaranya tercermin pada ketidakstabilan
pendapatan dan ketidakpastian jenjang karier karena karakteristik hubungan kerja yang cenderung
kasual [8]. Permasalahan terkait kesejahteraan pekerja freelance industri kreatif ini juga tercermin
pada hasil penelitian kerja layak berikut:
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Gambar 1. Hasil Survei Kepemilikan Jaminan Sosial Pekerja Freelance Industri Kreatif
Source: Data Survei Penelitian Kerja Layak (2021)
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Gambar 2. Hasil Survei Kendala Kerja Remote Pekerja Industri Kreatif

Source: Data Survei Penelitian Kerja Layak (2021)

Grafik pada Gambar 1 menunjukkan bahwa kepemilikan jaminan sosial di kalangan pekerja
freelance masih rendah dan belum merata. Meskipun sebagian pekerja telah memiliki jaminan
kesehatan (56,9%), kepemilikan jenis jaminan lainnya masih terbatas. Sementara itu, Gambar 2
memperlihatkan berbagai kendala dalam kerja jarak jauh, seperti batasan waktu yang tidak jelas,
kendala jaringan, distraksi di rumah, komunikasi yang kurang efektif, beban biaya internet,
kelelahan akibat rapat daring, keterbatasan fasilitas, hingga perasaan kesepian dan peningkatan
beban kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya kepemilikan jaminan sosial mencerminkan
keterbatasan perlindungan kerja, sementara kendala kerja jarak jauh mengindikasikan tekanan dari
lingkungan kerja yang kurang kondusif dan meningkatnya beban kerja. Dengan demikian,
fleksibilitas dalam sistem gig economy belum diiringi dengan dukungan kondisi kerja yang optimal
maupun perlindungan sosial yang memadai.

Kerentanan tersebut semakin diperkuat oleh ketidakstabilan pendapatan, termasuk penurunan
proyek dan pembatalan pekerjaan (job cancel), yang berpotensi meningkatkan stres dan berdampak
pada kesehatan mental pekerja [9]. Di sisi lain, kerangka regulasi ketenagakerjaan yang berlaku,
seperti Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja (Omnibus Law), belum sepenuhnya memenuhi kondisi dan kebutuhan para freelancer
[10]. Kondisi ini menimbulkan paradoks dalam gig economy, di mana fleksibilitas yang menjadi daya
tarik utama justru berpotensi menimbulkan kerentanan terhadap kesejahteraan pekerja.

Kesejahteraan menurut International Labour Organization (ILO) mencakup terpenuhinya
seluruh aspek kehidupan kerja, mulai dari keamanan dan kualitas lingkungan fisik hingga persepsi
karyawan terhadap pekerjaan, lingkungan kerja, organisasi, serta suasana kerja [11]. Kesejahteraan
pekerja tidak hanya mencakup aspek ekonomi, tetapi juga melibatkan dimensi psikologis, sosial, dan
keseimbangan emosional [12]. Penelitian sebelumnya yang serupa mengkaji faktor yang
memengaruhi kesejahteraan pekerja dalam sistem gig economy di Indonesia dari berbagai bidang
menyatakan bahwa perlindungan kerja dan pendapatan berpengaruh terhadap kesejahteraan,
sementara jaminan sosial tidak menunjukkan pengruh yang signifikan [13]. Kemudian, penelitian
serupa lainnya menyatakan bahwa fleksibilitas kerja dalam sistem gig economy dapat meningkatkan
kesejahteraan dan mengurangi ketidakpastian pendapatan jika didukung oleh perlindungan sosial,
sementara ketidakpastian pendapatan berdampak negatif terhadap kesejahteraan pekerja [14].
Penelitian-penelitian tersebut masih cenderung berfokus pada faktor finansial dan perlindungan
kerja, serta belum mengkaji faktor non-finansial dan spesifikasi sektor tertentu, seperti industri
kreatif.
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Beberapa faktor yang diduga dapat memengaruhi kesejahteraan pekerja di antaranya seperti
lingkungan kerja, hubungan interpersonal, beban kerja, dan imbalan [15]. Selain itu, kesejahteraan
pekerja juga mencakup aspek ekonomis, fasilitas dan pelayanan [16]. Berdasarkan landasan
tersebut, penelitian ini melakukan survei pra-penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
relevan dalam konteks pekerja freelance di industri kreatif. Hasil pra-survei yang melibatkan 36
responden menunjukkan temuan sebagaimana disajikan pada diagram berikut:
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Gambar 3. Persentase Hasil Survei Pra-penelitian Persepsi Pekerja Freelance
Industri Kreatif terkait Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kesejahteraan Pekerja

Source: Data Survei Pra Penelitian yang diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan Gambar 3, taktor yang paling dominan dipilih adalah lingkungan kerja (21%) dan beban
kerja (19%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan beban kerja merupakan faktor
yang dianggap memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan pekerja freelance di industri kreatif.

Lingkungan kerja merupakan aspek fisik, psikologis, dan sosial yang berperan dalam
memengaruhi kesejahteraan pekerja, karena mencakup seluruh kondisi di sekitar individu yang
dapat memengaruhi pelaksanaan aktivitas kerja [17]. Dalam konteks pekerja freelance di industri
kreatif, lingkungan kerja bersifat fleksibel dan dapat mencakup berbagai lokasi, seperti co-working
space, kafe, maupun tempat kerja mandiri lainnya. Co-working space ini juga didefinisikan sebagai
komunitas yang mendukung interaksi sosial serta profesional dan membuka peluang diversifikasi
sumber penghasilan serta membentuk jalur karier kreatif yang lebih fleksibel [18]. Lingkungan kerja
yang kondusif, aman, dan inklusif terbukti mampu meningkatkan kenyamanan, produktivitas, serta
mendukung pengembangan profesional pekerja. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang memadai
berpotensi menurunkan kinerja dan kesejahteraan [19].

Selain itu, beban kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi kesejahteraan pekerja,
yang mencakup jumlah tugas, tekanan waktu, dan kompleksitas pekerjaan. Pada pekerja freelance,
beban kerja sering kali meningkat akibat pengambilan beberapa proyek sekaligus serta adanya
tuntutan penyelesaian dalam waktu yang terbatas [20]. Beberapa data empiris menunjukkan
sebagian besar pekerja di sektor industri kreatif bekerja melebihi jam kerja normal atau 40 jam per
minggu dan tidak selalu memperoleh kompensasi atas kerja lembur, yang mengindikasikan
tingginya tuntutan kerja [8], [21], dan [22]. Beban kerja yang berlebih dan tidak proporsional dapat
memicu kelelahan fisik dan stres, sehingga berdampak negatif terhadap kesejahteraan pekerja [23].

Secara keseluruhan, kondisi lingkungan kerja dan beban kerja merupakan faktor non-finansial
yang berperan penting dalam menentukan kesejahteraan pekerja freelance. Lingkungan kerja yang
kondusif serta pengelolaan beban kerja yang proporsional dapat mendorong peningkatan
kesejahteraan dan efektivitas kerja. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh
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lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kesejahteraan pekerja dalam sistem gig economy,
khususnya pada freelancer sektor industri kreatif.

2. Method

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kesejahteraan pekerja freelance
di industri kreatif dalam sistem gig economy di Indonesia. Penelitian dilaksanakan selama dua bulan
yaitu dari November hingga Desember 2025. Populasi penelitian mencakup seluruh individu yang
bekerja sebagai freelancer di sektor industri kreatif. Sebanyak 102 responden diperoleh melalui
teknik non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling yaitu memilih responden
berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria responden meliputi
freelancer yang aktif bekerja di bidang industri kreatif minimal selama tiga bulan terakhir, menerima
proyek kerja lepas secara online, dan berdomisili di Indonesia.

Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
secara daring dibeberapa platform seperti Behance, Instagram, LinkedIn, Facebook, dan TikTok.
Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju)
hingga 5 (sangat setuju). Variabel lingkungan kerja diukur melalui indikator dukungan kerja, diskresi
dan otonomi tugas, partisipasi organisasi dan suara di tempat kerja, fleksibilitas jam kerja,
kesempatan untuk pelatihan dan pembelajaran, kesempatan pengembangan karier, dan self
realisation. Sedangkan variabel beban kerja diukur melalui indikator tuntutan mental, tuntutan fisik,
tuntutan waktu, kinerja, level frustasi, dan effort. Adapun variabel kesejahteraan pekerja diukur
melalui indikator kepuasan kerja, kepuasan hidup, emosi positif dan emosi negatif. Sebelum
dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan
kelayakan alat ukur. Uji validitas dilakukan menggunakan pearson correlation, sedangkan uiji
reliabilitas menggunakan koefisien cronbach’s alpha dengan nilai ambang batas sebesar 0,60.
Seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan reliabel sehingga dapat digunakan dalam analisis
lebih lanjut.

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 26 melalui beberapa tahapan. Tahap pertama
adalah pengujian asumsi klasik, meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas,
untuk memastikan bahwa data memenuhi prasyarat analisis regresi. Selanjutnya, dilakukan analisis
regresi linier berganda untuk menguji pengaruh parsial dan simultan variabel independen terhadap
kesejahteraan pekerja. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk menilai pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, uji F untuk menguji pengaruh
secara simultan, serta koefisien determinasi (Adjusted R?) untuk mengetahui besarnya kontribusi
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Prosedur analisis ini memungkinkan
pengujian hubungan secara komprehensif antara lingkungan kerja, beban kerja, dan kesejahteraan
pekerja dalam konteks gig economy industri kreatif di Indonesia. Hipotesis dan kerangka konseptual
dalam penelitian adalah sebagai berikut:
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Gambar 4. Kerangka Konseptual

H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kesejahteraan pekerja freelance di industri
kreatif.

H2: Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan pekerja freelance di industri kreatif.
H3: Lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan
pekerja freelance di industri kreatif.

3. Results and Discussion
3.1. Results
3.1.1. Uji Keabsahan Instrumen
Uji keabsahan instrumen dalam penelitian dilakukan kepada 30 responden yang merupakan
pekerja freelance industri kreatif sebagai uji coba instrumen penelitian. Adapun output dari uji
keabsahan intrumen yaitu terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, yaitu sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Jumlah Indikator Jumlah Instrumen Pernyataan
Variabel Awal Hasil ltem Awal Item Tidak Item Valid
Eliminasi Valid Digunakan
Kesejahteraan Pekerja 4 4 12 1 11
Lingkungan Kerja 7 6 14 3 11
Beban Kerja 6 6 12 3 9

Source: Data diolah, 2025

Tabel 1 menunjukkan hasil dari uji validitas dari masing-masing variabel dengan tingkat
signifikansi 5% (r-tabel = 0,361; n = 30). Secara umum, sebagian besar item dinyatakan valid. Namun,
indikator pengembangan karier pada variabel lingkungan kerja dieliminasi karena satu-satunya item
pernyataan yang merepresentasikannya tidak memenuhi kriteria validitas. Setelah proses eliminasi,
jumlah item pernyataan yang digunakan dalam analisis adalah sebanyak 11 item pada masing-
masing variabel kesejahteraan pekerja dan lingkungan kerja, dan 9 item pada variabel beban kerja.
Meskipun terdapat eliminasi item, representasi konstruk tetap terjaga karena seluruh variabel
masih diukur oleh indikator yang valid.

Tabel 2. Hasil Output Statistik Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kesejahteraan Pekerja 0.750 Reliabel
Lingkungan Kerja 0.781 Reliabel
Beban Kerja 0.677 Reliabel

Source: Data diolah, 2025
Kemudian pada Tabel 2 yaitu output dari uji reliabilitas variabel penelitian, menunjukkan
bahwa ketiga variabel penelitian memiliki nilai cronbach’s alpha yang memenuhi syarat, yaitu di atas
0,60. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel reliabel dan memiliki tingkat
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konsistensi yang memadai sebagai alat ukur. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan
layak untuk digunakan pada tahap analisis selanjutnya.
3.1.2. Deskripsi Data Penelitian

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan fakta yang diperoleh di lapangan seperti
karakteristik responden dan distribusi data variabel. Berdasarkan hasil survei terhadap 102 pekerja
freelance dengan masa kerja minimal 3 bulan, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 66 orang (65%), sedangkan laki-laki berjumlah 36 orang (35%). Dari segi usia, sebagian
besar responden berada pada rentang 20—24 tahun sebanyak 73 orang (72%), diikuti oleh usia 25—
29 tahun sebanyak 26 orang (25%), dan di atas 30 tahun sebanyak 3 orang (3%), yang menunjukkan
dominasi kelompok usia produktif. Dari sisi pendidikan, mayoritas responden memiliki latar
belakang pendidikan menengah atas hingga sarjana. Selain itu, banyak responden diketahui
memiliki lebih dari satu pekerjaan freelance, sehingga memungkinkan mereka menjalankan dua
hingga tiga pekerjaan secara bersamaan, yang mencerminkan fleksibilitas kerja dalam sektor
industri kreatif. Berdasarkan hasil kategorisasi data dari masing-masing variabel menunjukkan
bahwa kesejahteraan pekerja berada pada kategori tinggi, lingkungan kerja berada pada kategori
sangat tinggi, dan beban kerja berada pada kategori tinggi.

3.1.3. Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,098 (> 0,05), sehingga data dalam
penelitian ini berdistribusi normal. Selanjutnya, uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen bersifat linear, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi
lingkungan kerja sebesar 0,149 dan beban kerja sebesar 0,068 (p > 0,05).

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai
tolerance sebesar 0,974 (> 0,10) dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga tidak terdapat gejala
multikolinearitas dalam model penelitian. Selain itu, uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser
menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel independen terhadap residual berada
di atas 0,05, yaitu lingkungan kerja sebesar 0,470 dan beban kerja sebesar 0,664, yang
mengindikasikan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, seluruh asumsi klasik
dalam penelitian ini telah terpenuhi, sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis lebih
lanjut.

3.1.4. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan model penelitian dapat dinyatakan dalam
persamaan berikut:

Y = 18,677 + 0,411X; + 0,160X,

Koefisien regresi menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap
kesejahteraan pekerja (B = 0,411), yang mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas lingkungan
kerja cenderung diikuti oleh peningkatan kesejahteraan pekerja. Sementara itu, beban kerja juga
menunjukkan arah hubungan positif (B = 0,160), yang berarti peningkatan beban kerja cenderung
diikuti oleh peningkatan kesejahteraan pekerja, meskipun dengan pengaruh yang relatif lebih kecil.
Nilai konstanta sebesar 18,677 menunjukkan tingkat dasar kesejahteraan pekerja ketika variabel
independen tidak diperhitungkan dalam model.
3.1.5. Uji Hipotesis

Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan pekerja (t = 3,839; p < 0,05), sehingga H1 diterima. Sementara
itu, beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan pekerja (t = 1,357; p > 0,05),
sehingga H2 ditolak. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan beban kerja
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan pekerja (F = 9,363; p < 0,05),
sehingga H3 diterima. Selain itu, nilai Adjusted R? sebesar 0,142 menunjukkan bahwa model
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penelitian mampu menjelaskan 14,2% variasi kesejahteraan pekerja, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian.

3.2. Discussion
3.2.1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kesejahteraan Pekerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima, yang menyatakan
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kesejahteraan pekerja freelance di industri kreatif.
Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji parsial (uji t), variabel lingkungan kerja (X:) memiliki nilai t
hitung sebesar 3,839 lebih besar dari t tabel (>1,984), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang
lebih kecil dari 0,05. Didukung dengan hasil koefisien regresi lingkungan kerja sebesar 0,411 bernilai
positif, yang mengindikasikan bahwa semakin mendukung kondisi lingkungan kerja yang dirasakan
oleh pekerja freelance, maka kesejahteraan pekerja juga akan mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa lingkungan kerja berada pada kategori
sangat tinggi, yang mengindikasikan bahwa mayoritas responden merasakan kondisi kerja yang
sangat mendukung. Kondisi tersebut sejalan dengan tingginya tingkat kesejahteraan pekerja yang
berada pada kategori tinggi, sehingga mendukung pernyataan yang mengatakan adanya keterikatan
kuat antara kualitas lingkungan kerja dan kesejahteraan yang dirasakan.

Dalam konteks pekerja freelance di industri kreatif, lingkungan kerja tidak hanya mencakup
kondisi fisik tempat kerja, tetapi juga aspek non-fisik seperti fleksibilitas kerja, otonomi, dukungan
sosial, serta kebebasan dalam mengekspresikan kreativitas. Lingkungan kerja yang kondusif
memberikan rasa aman, nyaman, dan dihargai, sehingga mampu menciptakan pengalaman kerja
yang positif. Kondisi ini pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan kerja,
kepuasan hidup, serta kondisi emosional yang lebih stabil.

Temuan ini dapat dijelaskan melalui pendekatan teori Job Demands-Resources (JD-R), di mana
lingkungan kerja berperan sebagai job resources yang mendorong proses motivasional.
Ketersediaan sumber daya kerja yang memadai memungkinkan individu untuk meningkatkan
keterlibatan kerja serta mempertahankan kondisi kesejahteraan. Dengan adanya job resources yang
kuat, pekerja cenderung memiliki energi, motivasi, dan katahanan psikologis yang lebih baik dalam
menghadapi tuntutan pekerjaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik
maupun non-fisik berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis dan sosial karyawan yang dapat
menimbulkan rasa aman dan nyaman dengan suasana kerjanya [24]. Selain itu, pada penelitian
terhadap karyawan dari berbagai sektor di Rumania mengungkapkan adanya pengaruh signifikan
lingkungan kerja terhadap kesejahteraan karyawan melalui aspek fisik, sosial, dan karakteristik
pekerjaan organisasi, yang diperkuat oleh aspek intrinsik pekerjaan serta perspektif positif
karyawan terhadap aktivitas kerjanya [25]. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan pekerja freelance, di mana
semakin kondusif lingkungan kerja yang dirasakan, maka semakin tinggi kesejahteraan pekerja.

3.2.2. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kesejahteraan Pekerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak, yang menyatakan beban
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan pekerja freelance di industri kreatif. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil uji parsial (uji t), variabel beban kerja (X2) memiliki nilai t hitung
sebesar 1,357 lebih kecil dari t tabel (<1,984), dengan tingkat signifikansi sebesar 0,178, di mana
lebih besar dari 0,05. Selain itu, nilai koefisien regresi beban kerja sebesar 0,160 menunjukkan arah
pengaruh positif, namun secara statistik pengaruh tersebut tidak signifikan. Dengan demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan pekerja freelance di industri kreatif.

Elsanti Venesha Putri (Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kesejahteraan Pekerja Di Sistem Gig Economy
(Studi Pada Freelancer Di Industri Kreatif)) 31



Journal Applied Business and Office Administration
Volume 02, Issue 1 (2026) 24-36

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa beban kerja yang dirasakan oleh
responden berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar pekerja freelance di industri kreatif menghadapi tuntutan pekerjaan yang cukup besar. Namun
demikian, kondisi tersebut tidak diikuti dengan penurunan tingkat kesejahteraan, yang justru
berada pada kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang tinggi tidak selalu
berdampak negatif terhadap kesejahteraan pekerja.

Kondisi ini dapat dijelaskan melalui karakteristik pekerjaan freelance yang cenderung fleksibel.
Pekerja freelance memiliki otonomi dalam mengatur waktu kerja, memilih proyek, serta
menentukan ritme kerja sesuai dengan kemampuan masing-masing. Otonomi tersebut
memungkinkan pekerja untuk mengelola beban kerja secara lebih adaptif, sehingga tekanan kerja
tidak secara langsung menurunkan kesejahteraan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa otonomi kerja dapat meningkatkan employee well-being pada pekerja kreatif
[26].

Selain itu, perbedaan persepsi terhadap beban kerja juga menunjukkan adanya variasi dalam
motivasi intrinsik dan strategi individu dalam memaknai tuntutan pekerjaan. Motivasi intrinsik
dapat berperan sebagai kontrol diri dalam pengelolaan karier secara mandiri pada pekerja freelance
berbasis kerja remote [27]. Di sisi lain, kemampuan coping dan manajemen stres yang baik sebagai
bentuk self-management memungkinkan pekerja untuk tetap menjaga kesejahteraan meskipun
menghadapi beban kerja yang tinggi. Self-management berperan dalam membantu individu
mengendalikan tindakan dan pikiran secara mandiri (Sotto-Mayor et al., 2025 dalam Adiyanti et al.,
2026).

Dari sisi metodologis, tidak signifikannya pengaruh beban kerja juga dapat dipengaruhi oleh
instrumen penelitian yang digunakan. Instrumen kuesioner kemungkinan belum sepenuhnya
menangkap karakteristik beban kerja dalam konteks pekerja freelance yang fleksibel dan berbasis
proyek. Instrumen kuesioner yang terlalu panjang, berulang, berisfat umum, dan kurang spesifik,
serta kualitas jawaban responden seperti menjawab asal cepat dengan pola yang monoton,
berpotensi menimbulkan bias dan mendistrosi hubungan antar variabel [28].

Temuan dalam penelitian ini selaras dengan studi yang menyatakan bahwa tuntutan kerja (job
demands) dalam konteks gig work yang berindikator seperti durasi keterlibatan, jumlah jam kerja,
dan tingkat penggunaan platform, tidak selalu menjadi penentu langsung kesejahteraan pekerja,
sementara Perceived Organizational Support (POS) terbukti berperan penting dalam memperkuat
atau melemahkan pengaruh tuntutan kerja terhadap kesejahteraan [29]. Dengan demikian,
meskipun pekerja menghadapi beban kerja yang tinggi, kesejahteraan mereka dapat tetap terjaga
apabila terdapat dukungan organisasi yang dirasakan secara positif. Didukung juga oleh sebuah
studi yang menemukan bahwa meskipun beban kerja berkaitan dengan kelelahan kerja (burnout),
beban kerja tidak secara langsung menurunkan kesejahteraan dalam pengaturan kerja fleksibel atau
Flexible Working Arrangement (FWA). Dampak beban kerja terhadap kesejahteraan sangat
bergantung pada strategi individu dalam mengelola pekerjaannya, seperti job crafting, sehingga
beban kerja yang tinggi tidak selalu berujung pada penurunan kesejahteraan pekerja [30].

3.2.3. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kesejahteraan Pekerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima, yang menunjukkan
adanya pengaruh simultan dan signifikan dari lingkungan kerja dan beban kerja terhadap
kesejahteraan pekerja freelance di industri kreatif. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji simultan (uji
F), di mana nilai F-hitung melampaui F-tabel (9,363 > 3,088) serta memiliki tingkat signifikansi 0,000
(< 0,05). Kontribusi simultan lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kesejahteraan pekerja
tercermin pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,142, yang mengindikasikan bahwa kedua variabel
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menjelaskan 14,2% variasi kesejahteraan pekerja, sementara 85,8% lainnya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Secara statistik, meskipun beban kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan pekerja freelance, ketika dikombinasikan dengan lingkungan kerja, kedua variabel
tersebut secara bersama-sama tetap memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan pekerja
freelance. Hal ini menunjukkan bahwa kesejahteraan pekerja freelance tidak hanya dipengaruhi oleh
satu faktor, melainkan terbentuk dari kombinasi pengaruh antara kondisi lingkungan kerja dan
tuntutan pekerjaan yang dihadapi.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, lingkungan kerja berada pada kategori sangat tinggi,
beban kerja berada pada kategori tinggi, dan kesejahteraan pekerja juga berada pada kategori
tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan kerja yang sangat mendukung mampu
mengimbangi tingginya beban kerja yang dirasakan oleh pekerja freelance. Dengan kata lain,
lingkungan kerja berperan sebagai faktor penyeimbang yang membantu pekerja tetap
mempertahankan kesejahteraannya meskipun menghadapi tuntutan kerja yang tinggi.

Dalam penelitian ini, lingkungan kerja berperan sebagai job resources, yang tercermin dari
kondisi kerja yang kondusif seperti adanya dukungan dari pemberi proyek, kebebasan menentukan
cara dan urutan kerja, fleksibilitas pengaturan waktu kerja, serta kesempatan menyampaikan ide
menunjukkan adanya tingkat otonomi dan fleksibilitas yang tinggi pada pekerja freelance. Hal
tersebut dapat berkontribusi positif terhadap kesejahteraan pekerja, seperti timbulnya emosi
positif dan kepuasan dari masing-masing individu [31].

Sementara pada variabel beban kerja, meskipun terdapat pernyataan terkait tuntutan mental,
tuntutan waktu, dan upaya kerja yang tinggi, instrumen juga menunjukkan bahwa para pekerja
freelance memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai target dan perasaan puas
terhadap hasil kinerja mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa beban kerja tidak sepenuhnya
dimaknai sebagai tekanan negatif karena menunjukkan adanya kapasitas adaptif pekerja dalam
mengelola pekerjaannya. Bagi para pekerja freelance industri kreatif, bekerja dengan intensitas
yang tinggi merupakan bentuk aktualisasi diri dan sumber kepuasan atas karya-karya yang sudah
dikerjakan [9].

Temuan ini menunjukkan adanya interaksi antara job demand dan job resources. Beban kerja
sebagai job demand tidak selalu berdampak negatif apabila diimbangi dengan job resources yang
memadai, seperti lingkungan kerja. Dalam kerangka Job Demands—Resources (JD-R), job demand
dibedakan menjadi hindrance demands (tuntutan penghambat) dan challenge demands (tuntutan
menantang) [32]. Dalam penelitian ini, beban kerja kemungkinan lebih dipersepsikan sebagai
challenge demand (tuntutan menantang), yaitu tuntutan yang memerlukan usaha tetapi masih
dapat dikelola bahkan dapat memberikan makna atau rasa pencapaian ketika didukung dengan
lingkungan kerja sebagai job resources yang baik. Kondisi ini yang menjelaskan mengapa beban kerja
tidak berpengaruh signifikan secara parsial, tetapi menjadi bermakna ketika dianalisis secara
simultan dengan lingkungan kerja.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kesejahteraan
pekerja dipengaruhi oleh interaksi antara kualitas lingkungan kerja dan tuntutan kerja [33].
Lingkungan kerja dan beban kerja secara bersamaan dapat memengaruhi kepuasan kerja, yang
dalam studi ini berfungsi sebagai indikator kesejahteraan pekerja [34]. Penelitian lain menyatakan
kesejahteraan pekerja merupakan hasil dari integrasi tuntutan pekerjaan (job demands) dan sumber
daya kerja (job resources) [35]. Hal tersebut berkaitan pada penggunaan teori dalam penelitian ini
yaitu lingkungan kerja berperan sebagai sumber daya yang dapat memperkuat keterlibatan kerja
serta menekan dampak negatif beban kerja sebagai tuntutan kerja terhadap kesejahteraan. Dengan
demikian, temuan ini menunjukkan bahwa kesejahteraan pekerja freelance dipengaruhi oleh
kombinasi lingkungan kerja dan beban kerja, bukan oleh satu faktor secara terpisah.
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4. Conclusions

4.1. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kesejahteraan pekerja freelance di industri
kreatif. Dibuktikan dari hasil t-hitung 3,839>1,984 t-tabel, dengan nilai signifikansi sebesar
0,000< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja yang dirasakan,
maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan pekerja.

4.2. Beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan pekerja freelance di industri
kreatif. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 1,357 < t-tabel 1,984 dengan nilai
signifikansi 0,178 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa beban kerja tidak secara langsung
menurunkan kesejahteraan pekerja. Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh fleksibilitas
kerja, tingkat otonomi, serta kemampuan individu dalam mengelola stres kerja.

4.3. Lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh terhadap kesejahteraan pekerja
freelance di industri kreatif. Hal ini dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar 9,363 > F-tabel
3,088 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel secara
bersama-sama memiliki kontribusi dalam menjelaskan kesejahteraan pekerja.
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